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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran dalam Bahasa Inggris disebut instruction
berarti proses membuat orang belajar.! Pembelajaran juga dapat
dimaknai sebagai hubungan siswa dengan pendidikan dan
berbagai referensi pembelajaran dalam konteks lingkungan
belajar.” Pembelajaran melibatkan pendidik membantu individu
dalam perolehan pengetahuan dan keterampilan, mendorong
pengembangan kebiasaan, sikap, dan kepercayaan di kalangan
siswa. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan upaya untuk
mendukung siswa dalam belajar secara efektif. Pembelajaran
adalah suatu proses yang kompleks. Lebih dari sekadar
menyampaikan informasi, pembelajaran pada intinya
merupakan sebuah tindakan yang mengharuskan guru untuk
mengaplikasikan  keterampilan dasar mengajar  secara
menyeluruh serta menciptakan situasi pembelajaran yang
efektif.> Karena itulah, dalam proses pembelajaran, guru perlu
menciptakan suasana yang memfasilitasi dan menerapkan
metode pembelajaran yang dapat membangkitkan minat siswa.
Ini  berarti guru harus menciptakan suasana Yyang
menyenangkan, aman, dan menantang bagi siswa, serta
menggunakan strategi pembelajaran yang kreatif dan relevan
untuk menarik perhatian mereka. Hal ini penting agar siswa
dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam.

Proses pembelajaran biasanya terjadi di berbagai konteks
seperti sekolah, lembaga bimbingan belajar, dan tempat-tempat
serupa lainnya.* Selain  menjadi media mentransfer
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pengetahuan, proses pembelajaran juga mempunyai peran
penting dalam membentuk sikap dan nilai-nilai yang
membekas dalam kehidupan siswa. Melalui interaksi dengan
materi pelajaran, sesama siswa, dan guru, siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman tentang berbagai konsep dan fakta,
tetapi juga belajar untuk berpikir Kkritis, bekerja sama, dan
mengembangkan  sikap-sikap positif seperti  ketekunan,
tanggung jawab, dan empati. Dengan ini, proses pembelajaran
tidak hanya memberikan pengetahuan dan pemahaman baru,
tetapi juga mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa
sebagai individu yang lebih baik dalam masyarakat.

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau yang
sering disebut dengan sains memiliki nilai penting dalam
membentuk pemahaman tentang dunia alam, memfasilitasi
pemikiran kritis, dan mengembangkan keterampilan ilmiah.’
Pendidikan ini memberikan siswa pemahaman yang lebih
mendalam tentang dunia alam. Ini membantu siswa menghargai
keajaiban dan kompleksitas alam serta dampaknya pada
kehidupan manusia. Pendidikan sains juga melibatkan
pemikiran  kritis  karena  siswa harus  mengamati,
mengumpulkan  data,  merancang  eksperimen,  dan
mengevaluasi hasilnya. Ini memungkinkan mereka untuk
mengembangkan keterampilan analitis, berpikir logis, dan
merumuskan hipotesis berdasarkan bukti-bukti yang ada.
Bentuk pendidikan ini juga menawarkan kesempatan bagi
siswa untuk memperolenh dan meningkatkan keterampilan
ilmiah seperti pengamatan, pengukuran, pengumpulan data,
dan penalaran deduktif. Keterampilan-keterampilan ini
memiliki nilai yang signifikan dalam berbagai situasi
kehidupan sehari-hari dan dalam berbagai jenis pekerjaan.

Keterampilan ilmiah memiliki memainkan peran kunci
dalam pendidika IPA di Sekolah Dasar (SD)/Madrasah
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Ibtidaiyah (MI).® Keterampilan ini bukan hanya sekadar
pelengkap dalam memahami konsep-konsep sains, melainkan
juga merupakan landasan utama bagi pengembangan
pemahaman yang mendalam. Di SD/MI, siswa diajarkan untuk
melakukan  observasi, bertanya, mengumpulkan data,
menganalisis informasi, dan membuat kesimpulan berdasarkan
bukti-bukti yang mereka temukan. Kemahiran ilmiah juga
membantu siswa berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan
berkomunikasi. Semua hal tersebut sangat berguna dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan memahami metode ilmiah dan
keterampilan yang terkait dengannya, siswa dapat membentuk
pemahaman yang lebih mendalam tentang dunia alam dan
menjadi pembelajar sepanjang hayat yang aktif dan terlibat
dalam eksplorasi ilmiah. Dengan demikian, keterampilan
ilmiah adalah fondasi penting dalam membangun pemahaman
dan aktivitas siswa terhadap ilmu pengetahuan di tingkat
SD/ML.

IPA memiliki potensi daya tarik yang besar jika
pengajarannya  dilakukan dengan tepat.” Guru dapat
meningkatkan pengajaran mereka dengan menghadirkan
konten sains dalam konteks kehidupan nyata, mengintegrasikan
eksperimen dan demonstrasi, serta mendorong partisipasi aktif
siswa. Menggunakan teknologi dan sumber daya pembelajaran
yang menarik juga dapat membuat pembelajaran lebih menarik.
Pengajaran yang menarik sangat penting dalam memotivasi
siswa untuk belajar IPA.® Ketika siswa merasa tertarik dan
terlibat dalam pembelajaran, mereka cenderung lebih fokus,
berpartisipasi aktif, dan memiliki motivasi yang lebih tinggi
untuk memahami konsep-konsep sains.
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Masalah umum yang dihadapi dalam pembelajaran IPA
di SD/MI adalah penggunaan metode pengajaran yang masih
bersifat tradisional dan kurang interaktif oleh beberapa guru.’
Terlalu banyak penekanan pada membaca buku teks dan
mengharuskan siswanya untuk menghafal tanpa memberi siswa
kesempatan untuk terlibat langsung dengan konsep-konsep
ilmiah, seperti melalui eksperimen atau pengalaman praktis
dalam penelitian yang penting untuk kemudian dianalisis dan
disimpulkan berdasarkan konsep-konsep tertentu, yang pada
akhirnya akan menjadi dasar bagi pembentukan prinsip,
hukum, dan elemen-elemen lainnya yang merupakan hasil dari
pembelajaran IPA, dapat menghambat pemahaman siswa
terhadap materi IPA."> Akibatnya, siswa mungkin hanya
menghafal fakta-fakta tanpa memahami prinsip-prinsip ilmiah
yang mendasarinya. Masalah ini menciptakan tantangan
signifikan dalam memotivasi siswa untuk mengembangkan
aktivitas dalam ilmu pengetahuan dan dapat mengurangi
efektivitas pembelajaran IPA di tingkat SD/MI.

Masalah  lainnya yang sering dihadapi dalam
pembelajaran IPA adalah kurangnya peralatan dan sarana di
sekolah atau oleh guru. Kondisi ini dapat menghambat
kemampuan siswa untuk mengalami pembelajaran IPA secara
langsung, seiring dengan kurangnya laboratorium, alat
praktikum, dan bahan ajar yang memadai. Kelemahan ini
menunjukkan ketidakmampuan dalam memberikan
pengalaman praktis yang diperlukan untuk pemahaman konsep
ilmiah. Selain itu, masalah lainnya adalah kurangnya
keterlibatan siswa.'? Proses pembelajaran yang bersifat pasif,
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tanpa melibatkan siswa dalam eksplorasi dan pemecahan
masalah, dapat mengurangi efektivitas pembelajaran. Hal ini
dapat berdampak pada rendahnya minat siswa terhadap IPA.
Materi yang dianggap sulit atau kurang menarik dapat
membuat siswa kehilangan ketertarikan, sementara kurangnya
pengalaman langsung dalam eksperimen atau observasi juga
dapat menurunkan daya tarik pembelajaran IPA secara
keseluruhan. Pendekatan pembelajaran yang seperti ini
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.

Dalam pembelajaran IPA di SD/MI diperlukan
penyegaran dalam metode pengajaran dan strategi untuk secara
aktif melibatkan siswa dan meningkatkan pemahaman mereka
tentang konsep-konsep ilmiah.** Melalui penerapan pendekatan
yang lebih interaktif, mengintegrasikan elemen-elemen
eksperimen, dan memanfaatkan teknologi pendidikan, guru
mempunyai kemampuan untuk menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik. Dengan ini, siswa tidak hanya belajar IPA
secara pasif melalui bacaan, melainkan mereka diberi
kesempatan untuk aktif mengamati, bereksperimen, dan
memecahkan masalah, yang pada gilirannya akan membantu
mereka memahami dan menghargai ilmu pengetahuan dengan
lebih baik.

Berdasarkan permasalahan di atas, upaya yang ideal
yang dilakukan guru dalam mengatasi permasalahan yang
terjadi adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran
inovatif yang menyenangkan (joyful laerning). Joyful learning
merupakan sebuah pendekatan dan ide pembelajaran yang
menggabungkan unsur yang memiliki makna, sesuai konteks,
konstruktif, melibatkan aktivitas, dan relevan dengan aspek
psikologis."* Dari kegiatan belajar yang menyenangkan
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diharapkan tercipta proses yang menyenangkan. Siswa tidak
lagi menemukan diri mereka dalam situasi yang serius atau
stres. Dalam pembelajaran yang menyenangkan, siswa akan
lebih tertarik dan lebih mengoptimalkan apa yang ada pada diri
siswa." Salah satu pendekatan pembelajaran menyenangkan
yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis Fun
Science pada pembelajaran IPA.

Tujuan dari studi ini adalah untuk menyelidiki dan
mengevaluasi bagaimana implementasi pembelajaran berbasis
Fun Science di Tingkat sekolah dasar. Salah satu sekolah
tingkat dasar yang telah menerapkan pembelajaran IPA
berbasis Fun Science adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) 1 Rembang. Sehingga perlu dilakukan penelitian dengan
judul “Pembelajaran IPA Berbasis Fun Science pada Siswa
MIN 1 Rembang”. Hasil penelitian ini dapat memiliki
implikasi signifikan, tidak hanya untuk peningkatan kualitas
pembelajaran IPA di MIN 1 Rembang tetapi juga untuk
pengembangan pendidikan yang berwawasan ilmiah.

B. Fokus Penelitian
Fokus dari penelitian ini adalah untuk menguji tingkat
efektivitas pembelajaran IPA berbasis Fun Science dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil beajar siswa MIN 1
Rembang.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi pembelajaran IPA berbasis Fun
Science pada siswa MIN 1 Rembang?

2. Bagaimana tingkat aktivitas belajar siswa MIN 1 Rembang
pada pembelajaran IPA berbasis Fun Science?

3. Bagaimana hasil pembelajaran IPA berbasis Fun Science
pada siswa MIN 1 Rembang?
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari studi ini dapat dinyatakan sebagai

berikut:

1. Untuk menjelaskan implementasi pembelajaran IPA
berbasis Fun Science pada siswa MIN 1 Rembang.

2. Untuk menjelaskan tingkat aktivitas belajar siswa MIN 1
Rembang pada pembelajaran IPA berbasis Fun Science.

3. Untuk menjelaskan hasil pembelajaran IPA berbasis Fun

Science pada siswa MIN 1 Rembang.

E. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini  diharapkan  dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang implementasi
pembelajaran berbasis Fun Science di Madrasah Ibtidaiyah
dan berpotensi memberikan pedoman bagi pengembangan
metode pembelajaran yang lebih baik dalam konteks
pendidikan Islam.

Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, proses pembelajaran ini dapat meningkatkan
aktivitas dan dan pencapaian belajar mereka melalui
pelaksanaan kegiatan eksperimental di dalam mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

b. Bagi guru IPA, menjadi referensi dalam meningkatkan
pemahaman dan keahlian dalam pendekatan pengajaran
berorientasi sains menyenangkan untuk memfasilitasi
penyampaian pendidikan sains yang lebih menarik,
inventif, dan kreatif.

c. Bagi kepala madrasah, temuan dari penelitian ini dapat
menjadi referensi yang berguna untuk sumber informasi
atau masukan yang berguna dalam proses pengambilan
keputusan terkait pengembangan staf pengajar, serta
dalam menilai efektivitas manajemen pembelajaran di
Madrasah Ibtidaiyah.

d. Bagi peneliti lain, studi ini bisa menjadi acuan yang
berguna dan sumber informasi tentang penggunaan
metode pembelajaran Fun Science dengan pendekatan
eksperimen.



F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian dalam tesis sebagai

berikut:
1. Bagian Awal

Bagian awal terdiri dari halaman sampul luar,

halaman sampul dalam, halaman nota persetujuan
pembimbing, lembar persetujuan, pernyataan keaslian
tesis, abstrak, motto, pengabdian, panduan transliterasi,
kata pengantar, daftar isi, daftar gambar dan tabel, serta
daftar lampiran.

2. Bagian Isi
Bagian isi terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu:

a.

Bab I: pendahuluan, berisi latar belakang masalah,
fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il: landasan teori, berisi deskripsi teori
pembelajaran berbasis Fun Science, teori aktivitas
belajar, teori hasil belajar, penelitian terdahulu, dan
kerangka berfikir.

Bab Ill: metode penelitian. Dalam tesis ini berisi
tentang pendekatan dan jenis penelitian, data, sumber
data penelitian, pengumpulan, analisis, dan keabsahan
data.

Bab 1V: hasil penelitian dan pembahasan, yang memuat
paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan.

Bab yang terakhir adalah bab V yang merupakan bab
penutup. Bab ini berisi tentang simpulan, implikasi
teoritis, dan saran.

3. Pada bagian akhir tesis mencakup daftar pustaka, daftar
riwayat hidup, dan lampiran-lampiran.



